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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan kesehatan adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua

komponen bangsa yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan,

dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Upaya dilakukan untuk

mencapai tujuan pembangunan kesehatan nasional diselenggarakannya upaya

kesehatan yang menyeluruh dan pelayanan kesehatan baik yang

diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Puskesmas dan klinik

merupakan pelayanan kesehatan tingkat pertama yang memberikan pelayanan

kesehatan kepada masyarakat (Depkes RI, 2009).

Untuk meningkatkan derajat kesehatan, banyak hal yang perlu diperhatikan.

Salah satunya menyelenggarakan pelayanan kesehatan yaitu setiap upaya

yang diselenggarakan secara sendiri atau bersama-sama. Dalam suatu

organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan perorangan,

keluarga, kelompok atau masyarakat, serta didirikannya sarana pelayanan

kesehatan seperti puskesmas, klinik dan rumah sakit. Klinik pratama adalah

salah satu sarana pelayanan kesehatan yang dapat memenuhi kebutuhan

masyarakat terhadap pemanfaatan pelayanan kesehatan. Sebagai pelayanan

publik, klinik pratama dilengkapi dengan berbagai sarana dan prasarana baik
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itu alat-alat medis maupun tenaga kesehatan yang terlibat didalamnya

(Sampeluna, 2013).

Fasilitas kesehatan adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang digunakan

untuk menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan perorangan, baik

promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh

pemerintah, pemerintah daerah, dan/atau masyarakat. Pelayanan kesehatan

tingkat pertama adalah pelayanan kesehatan perorangan yang bersifat non

spesialistik (primer) meliputi pelayanan rawat jalan dan rawat inap. Fasilitas

kesehatan tingkat pertama yang dimaksud adalah puskesmas, praktek dokter,

klinik pratama, dan praktek dokter spesialis (Permenkes RI, 2013).

Pemanfaatan pelayanan kesehatan pada dasarnya merupakan hasil interaksi

antara pengguna jasa pelayanan (konsumen) dan penyelenggara jasa

pelayanan (provider). Interaksi ini merupakan suatu hal yang sangat

kompleks dan berhubungan dengan banyak faktor (Dever, 2004). Faktor-

faktor yang mempengaruhi pemanfaatan pelayanan kesehatan diantaranya

adalah faktor sosial budaya, faktor yang berhubungan dengan konsumen,

faktor yang berhubungan dengan penyedia pelayanan kesehatan dan faktor-

faktor yang lainnya.

Menurut Dunlop dan Zubkoff dalam Jennyfer (2014) menyebutkan bahwa

ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebutuhan dan permintaan terhadap

pelayanan kesehatan yaitu kebutuhan yang berbasis fisiologis, penilaian

pribadi akan status kesehatan, variabel-variabel ekonomi tarif, penghasilan

masyarakat, Asuransi Kesehatan dan Jaminan Kesehatan, variabel-variabel
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demografis dan umur dan jenis kelamin. Disamping faktor-faktor tersebut

masih ada faktor lain misalnya pengiklanan, pengaruh jumlah dokter dan

fasilitas jasa pelayanan kesehatan, serta pengaruh inflasi.

Berdasarkan hasil penelitian Fita Laij (2012) mengenai permintaan jasa

pelayanan kesehatan di Kota Makassar diperoleh bahwa penggunaan dan

pemanfaatan jasa pelayanan kesehatan di Kota Makassar dipengaruhi oleh

beberapa variabel diantaranya biaya atau harga kunjungan, jenis penyakit dan

kualitas layanan sedangkan pendapatan keluarga, pendidikan masyarakat,

jarak atau aksesibilitas dan biaya atau harga obat alternatif tidak

mempengaruhi secara signifikan terhadap penggunaan jasa pelayanan

kesehatan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten

Jember jumlah pelayanan kesehatan tingkat pertama di kabupaten jember

tahun 2015 adalah sebanyak 49 buah dan rumah sakit sebanyak 12 buah.

Sedangkan tenaga kesehatan meliputi dokter umum terdiri 169 orang, dokter

spesialis 125 orang, bidan 128 orang dan perawat sebanyak 2.314 orang.

Jumlah kunjungan di sarana pelayanan kesehatan di Kabupaten Jember tahun

2014 dan 2015 adalah sebanyak 1.305.871 dan 1.062.528 sedangkan jumlah

kunjungan di sarana pelayanan kesehatan di Kecamatan Sukowono tahun

2014 dan 2015 adalah 25.325 dan 6.423 jiwa (Jember Dalam Angka, 2016).

Kebutuhan individu untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan dipengaruhi

secara langsung oleh variabel-variabel psikologis yang meliputi selera,

persepsi sehat sakit, harapan, penilaian terhadap provider dan karakteristik
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individu yang meliputi: umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan jenis

pekerjaan. Faktor tidak langsung dipengaruhi oleh sosio-ekonomi dan budaya

(Hutapea, 2009).

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Need and Demand Jasa Pelayanan Kesehatan Di Klinik Mitra

Keluarga Sejahtera Sukowono Jember”.

B. Rumusan Masalah

1. Pernyataan Masalah

Tujuan pembangunan kesehatan  adalah untuk meningkatkan kesadaran,

kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud

derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya.

Jumlah kunjungan di sarana pelayanan kesehatan di Kabupaten Jember

tahun 2014 dan 2015 adalah sebanyak 1.305.871 dan 1.062.528 sedangkan

jumlah kunjungan di sarana pelayanan kesehatan di Kecamatan Sukowono

tahun 2014 dan 2015 adalah 25.325 dan 6.423 jiwa. Berkaitan dengan hal

tersebut, maka perlu diadakannya studi penelitian apakah ada faktor-faktor

yang mempengaruhi need and demand jasa pelayanan kesehatan dengan

tolak ukur Klinik Mitra Keluarga Sejahtera di Kecamatan Sukowono.

Maka pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini

adalah:



5

2. Pertanyaan Masalah

a. Bagaimana faktor demografi yang mempengaruhi need jasa pelayanan

kesehatan di klinik mitra keluarga sejahtera Sukowono Jember.

b. Bagaimana faktor sosiopsikologis yang mempengaruhi need jasa

pelayanan kesehatan di klinik mitra keluarga sejahtera Sukowono

Jember.

c. Bagaimana faktor aksesibilitas yang mempengaruhi need jasa

pelayanan kesehatan di klinik mitra keluarga sejahtera Sukowono

Jember.

d. Faktor dominan apakah yang mempengaruhi need jasa pelayanan

kesehatan di klinik mitra keluarga sejahtera Sukowono Jember.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi need jasa pelayanan

kesehatan di klinik mitra keluarga sejahtera Sukowono Jember.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi faktor demografi yang mempengaruhi need jasa

pelayanan kesehatan di klinik mitra keluarga sejahtera Sukowono

Jember.

b. Mengidentifikasi faktor sosiopsikologis yang mempengaruhi need jasa

pelayanan kesehatan di klinik mitra keluarga sejahtera Sukowono

Jember.
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c. Mengidentifikasi faktor aksesibilitas yang mempengaruhi need jasa

pelayanan kesehatan di klinik mitra keluarga sejahtera Sukowono

Jember.

d. Menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi need jasa pelayanan

kesehatan di klinik mitra keluarga sejahtera Sukowono Jember.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

a. Digunakan sebagai informasi bagian akademis/pendidikan untuk

kegiatan penelitian selanjutnya.

b. Meningkatkan pengetahuan para penyedia fasilitas kesehatan dalam

memenuhi kebutuhan dan permintaan pengguna jasa pelayanan

kesehatan

c. Meningkatkan pemahaman perawat tentang kebutuhan yang diperlukan

pengguna pelayanan kesehatan

d. Memberikan sumbangan yang berarti terhadap perkembangan ilmu

manajemen keperawatan terhadap kebutuhan dan permintaan pengguna

jasa pelayanan kesehatan.

2. Praktis

a. Digunakan oleh manajer suatu penyedia pelayanan kesehatan untuk

informasi mengenai kekurangan dalam penyediaan layanan kesehatan

b. Memberikan masukan kepada penyedia pelayanan kesehatan untuk

memenuhi kekurangan yang ada dalam pelayanan kesehatan yang telah

diberikan
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c. Digunakan penyedia pelayanan kesehatan untuk meningkatkan

kunjungan pengguna pelayanan kesehatan.


